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Abstract 
Student academic resilience is a student's ability to adapt, face, and experience failure. Resilience is a 
concept that shows an individual's ability to overcome and adapt to difficult times. Therefore, 
appropriate measurement instruments are needed to determine the student's level of resilience. 
This research aims to develop a Resilience instrument for students based on the theory of Reivich 
and Shatte, (2002). From the results obtained, the research instrument on Student Resilience can 
measure the level of student resilience using aspects, namely the resilience aspect according to 
Reivich and Shatte (2002);  1. Emotion Regulation, 2. Impulse Control, 3. Optimist, 4. Causal Analysis, 
5. Empathy, 6. Self-Efficacy ), 7. They are reaching out (Ability to achieve what you want). Data was 
analyzed quantitatively using the "Student Resilience" scale. A total of 307 student respondents, 
research data was tested using Cronbach's Alpha (Aiteman) and produced (α=0.877). The item test 
results showed that Cronbach's alpha was in the high category (α=0.877), so the "Student Resilience" 
scale in this study was good. From the results of research on Student Resilience, it can be seen that 
students' adaptability is influenced by social factors, perseverance, self-confidence, ability to control 
themselves and ability to control emotions.  
Keywords: Psychology, adaptability, students, academic resilience 
 
 

1. Pendahuluan 

Resiliensi adalah kemampuan Individu untuk beradaptasi dan tetap teguh dalam berbagai 

masalah atau situasi sulit yang terjadi. Resiliensi yang dipandang penting bagi mahasiswa adalah 

resiliensi akademik. Proses pendidikan dibangku perkuliahan memang memiliki berberapa hal yang 

menarik untuk kita bahas. Mahasiswa memiliki masalah kompleks yang mampu membuatnya 

merasakan kegagalan. Salah satunya adalah dalam hal akademik. Resiliensi dipandang sebagai 

kemampuan untuk bangkit kembali dari situasi atau peristiwa yang traumatis. Secara psikologi 

diartikan sebagai kemampuan merespon secara fleksibel untuk mengubah kebutuhan situasional dan 

kemampuan untuk bangkit dari pengalaman emosional yang negatif. Menurut Martin dan Marsh ada 

sejumlah faktor resiko yang harus dihadapi mahasiswa seperti nilai yang rendah, mengejar batas 

waktu yang telah ditentukan, tugas yang sulit, absensi yang ketat, serta kewajiban mengikuti 

sejumlah kelas perkuliahan.   

Singkatnya resiliensi akademik mengacu pada fenomena yang digambarkan dengan 

kemampuan mencapai hasil yang baik meskipun berhadapan seseorang yang telah melakukan 

resiliensi, mereka akan lebih tangguh dan menganggap kegagalan bukanlah titik akhir. Selain itu 

dengan resiliensi akan menemukan sistem untuk meningkatkan pola pikir atau pengetahuan yang 

lebih tinggi sehingga dapat mengatasi masalah secara menyeluruh, penuh perhatian dan semangat. 
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Seseorang yang mampu melakukan resiliensi bukan berarti tidak memiliki kecemasan, mereka 

memiliki kecemasan seperti kita semua, tetapi mereka telah belajar untuk mengatasi kecemasan dan 

keraguan yang membuat mereka merasa kesusahan, mengarahkan kita kepada mencapai suatu 

tingkat tertinggi suatu hal. Dalam penelitian ini dilakukan bertujuan untuk melihat tingkat resiliensi 

pada mahasiswa, untuk mengetahui seberapa efektif instrumen yang digunakan untuk mengukur 

tingkat resiliensi pada mahasiswa agar pengembangan instrumen dapat memberikan manfaat bagi 

mahasiswa baru.  

Tujuan penelitian ini adalah ingin mengetahui perkembangan penelitian resiliensi  akademik di 

Indonesia. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi seberapa komprehensif 

penelitian resiliensi akademik di Indonesia, dan apakah masih ada kesenjangan atau suatu sudut 

pandang yang belum tersentuh. Adapun pertanyaan utama dalam penelitian ini adalah: pertama, 

faktor-faktor apa saja yang telah terungkap memiliki kaitan dengan resiliensi akademik terhadap 

siswa dan mahasiswa Indonesia? Kedua, apa sudah ada instrumen pengumpulan data resiliensi 

akademik yang sesuai dengan karakteristik siswa dan mahasiswa Indonesia? terakhir, apa ada 

intervensi yang efektif untuk meningkatkan resiliensi akademik siswa dan mahasiswa Indonesia? 

Penelitian yang dilakukan oleh Sholichah dkk. (2018) menemukan bahwa mahasiswa dalam 

menghadapi permasalahan dan kesulitan dalam bidang akademik, memiliki respon yang berbeda-

beda ada yang berfikir tidak dalam jangka panjang dan ada pula yang memiliki emosi negatif. 

Mahasiswa yang memiliki resiliensi akademik yang tinggi akan lebih optimis terhadap tantangan yang 

mereka hadapi dan percaya bahwa segala sesuatu dapat menjadi lebih baik, sehingga stres yang 

disebabkan tekanan akademik dapat diminimalkan (Shahnaz Roellyana, 2016).  Reivich dan Shatte 

(2002) menyatakan mahasiswa yang memiliki resiliensi akademik yang tinggi akan memiliki empati 

yang tinggi. Resiliensi dibutuhkan mahasiswa agar dia mampu bertahan dalam tekanan pada bidang 

akademik.  

 

2. Tinjauan Pustaka 

Konstruk Resiliensi Akademik  

Menurut Reivich dan Shatte (2002) resiliensi adalah kemampuan seseorang untuk bertahan 

dan beradaptasi, terhadap suatu tekanan, mampu mengatasi dan melewati, serta mampu pulih 

kembali dari keterpurukan. Resiliensi menggambarkan kemampuan seseorang untuk merespon 

adversity atau trauma yang dihadapi secara sehat dan produktif. Menurut Martin dan Marsh ada 

sejumlah faktor resiko yang harus dihadapi mahasiswa seperti nilai yang rendah, mengejar batas 

waktu yang telah ditentukan, tugas yang sulit, presensi yang ketat, serta kewajiban mengikuti 

sejumlah kelas perkuliahan. Singkatnya resiliensi akademik mengacu pada fenomena yang 

digambarkan dengan kemampuan mencapai hasil yang baik meskipun berhadapan dengan kesulitan 

dalam beradaptasi dan mengikuti perkembangan akademik. Menurut Cassidy (2016) resiliensi 

akademik ialah kemampuan individu dalam mengatasi, meningkatkan keberhasilan, dan bangkit dari 

permasalahan-permasalahn yang dihadapi dari bidang pendidikan. Individu menganggap bahwa 

permasalahan yang dihadapi tersebut sebagai dorongan untuk bisa mengarahkan segala potensi 
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yang dimiliki agar potensi dalam dirinya dapat berkembang. Resiliensi secara operasional adalah 

kemampuan mahasiswa dalam berpikir menghadapi kesulitan dan tekanan serta kemampuan 

mahasiswa untuk mempertahankan kinerja akademik dalam menghadapi kehidupan agar tetap 

sukses secara akademis meskipun memiliki latar belakang yang kurang beruntung. Resiliensi 

mahasiswa sebagai proses aktif yang terjadi pada individu untuk menunjukan fungsi adaptif dalam 

kemampuan untuk beradaptasi terhadap perubahan keadaan dan bertahan dalam menghadapi 

berbagai kesulitan agar mahasiswa dapat bertahan dan beradaptasi terhadap suatu tekanan, mampu 

mengatasi dan melewati permasalahan, serta mampu bangkit dari keterpurukan. 

Fokus penyusunan alat ukur alat ukur yang dikembangkan berdasarkan definisi di atas terdapat 

7 aspek resiliensi menurut Reivich dan Shatte (2002) yaitu resiliensi terbentuk dari tujuh aspek dalam 

diri seseorang, yaitu emotion regulation, impulse control (pengendalian diri), optimis, causal analysis 

(analisis penyebab masalah), empathy (empati), self-efficacy (efikasi diri), dan reaching out. 

 

Pengembangan Alat Ukur Psikologis Resiliensi Akademik Mahasiswa 

Penelitian resiliensi akademik ini telah banyak dilakukan di bidang pendidikan. Adapun  

manfaat mahasiswa menerapkan resiliensi yaitu mahasiswa dapat menghadapi tantangan akademik 

dan kehidupan dengan lebih baik, mengembangkan ketahanan mental mahasiswa, meningkatkan 

kemampuan adaptasi, serta memperkuat kemampuan menyelesaikan masalah. Resiliensi dapat 

membentuk mahasiswa lebih efektif dan meningkatkan kemandirian serta kepercayaan diri 

mahasiswa, membantu mengidentifikasi mahasiswa dalam menunjukkan kemampuannya untuk 

mengatasi dan beradaptasi terhadap masa-masa sulit yang dihadapi mahasiswa. 

Penyusunan alat ukur ini berdasarkan teori yang telah disebutkan di atas yaitu emotion 

regulation, impulse control, optimist (optimis), causal analysis (analisis penyebab masalah), empathy 

(empati), self-efficacy (efikasi diri), reaching out (kemampuan untuk meraih apa yang diinginkan). 

Kebutuhan ini disusun berdasarkan item-item yang menggambarkan indikator dari aspek resiliensi 

akademik. Aitem tersebut telah dinilai oleh expert judgment untuk dilakukan uji validitas dan 

reliabilitas. 

Resiliensi merupakan kemampuan yang dibutuhkan kesiapan mental dan fisik, serta 

kematangan dalam mempersiapkan berbagai kemungkinan untuk berhasil maupun gagal (Anggraini 

dkk., 2017).  Menurut Reivich dan Shatte resiliensi adalah kemampuan seseorang untuk bertahan 

dan beradaptasi terhadap suatu tekanan, mampu mengatasi dan melewati, serta mampu pulih 

kembali dari keterpurukan. Resiliensi menggambarkan kemampuan seseorang untuk merespon 

adversity atau trauma yang dihadapi secara sehat dan produktif. Individu menganggap bahwa 

permasalahan yang dihadapi tersebut sebagai dorongan untuk bisa mengerahkan segala potensi 

yang dimiliki agar potensi dalam dirinya dapat berkembang.  

Terbentuknya resiliensi dalam perkembangan individu terdapat tiga faktor sumber sumber 

resiliensi. Pertama, berasal dari kondisi individu secara personal, seperti kemampuan individu untuk 

berkomunikasi, mudah bergaul dengan orang lain dan memiliki kemampuan penyelesaian masalah. 

Kedua, berasal dari lingkungan keluarga yang peduli, dalam hal ini keluarga saling mendukung antara 

orangtua dan anak atau dengan keluarga besarnya. Ketiga lingkungan komunitasnya, sebagai faktor 
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protektif akan memperkuat resiliensi yang ditunjukkan secara jelas bahwa guru sebagai model 

mempunyai peran positif yang sangat efektif (Baron, 2001).  Resiliensi akademik merupakan suatu 

kondisi dimana seorang siswa atau mahasiswa yang mengalami kesulitan maupun hambatan, namun 

dapat tetap berhasil dengan baik dalam bidang akademik serta pendidikan secara umum. Resiliensi 

bukan hanya hasil, namun juga proses dari para siswa dan mahasiswa untuk tetap meraih hasil 

akademik tinggi meskipun memiliki latar belakang yang beresiko tinggi (Morales & Trotman, 2011). 

Latar belakang beresiko adalah siswa atau mahasiswa yang menghadapi peristiwa atau kejadian 

dengan tingkat stres tinggi namun tetap memiliki kompetensi akademik tinggi (Fiorilli et al., 2020; 

Gordon, 1995) serta kemampuan mahasiswa untuk mempertahankan kinerja akademik dalam 

menghadapi kehidupan agar tetap sukses secara akademis meskipun memiliki latar belakang yang 

kurang beruntung. Resiliensi  mahasiswa sebagai proses aktif yang terjadi pada individu untuk 

menunjukan fungsi adaptif dalam kemampuan untuk beradaptasi terhadap perubahan keadaan dan 

bertahan dalam menghadapi berbagai kesulitan. Agar mahasiswa dapat bertahan dan beradaptasi 

terhadap suatu tekanan, mampu mengatasi dan melewati permasalahan, serta mampu bangkit dari 

keterpurukan. 

3. Metode 

Penelitian ini untuk mengukur usaha mahasiswa bangkit dari keterpurukan dalam bidang 

akademik. Untuk memastikan alat ukur akurat, valid dan reliabel, menggunakan skala likert dengan 

skor 1-4. Jenis pengembangan alat ukur psikolog ini menggunakan teknik cluster random sampling 

yaitu pengambilan sample secara acak sesuai dengan area atau wilayah dari populasi mahasiswa. Hal 

tersebut bertujuan untuk meneliti resiliensi mahasiswa yang tersedia atau yang menjadi ciri khas di 

suatu Universitas, sehingga memperoleh reponden beberapa mahasiswa di Universitas Negeri 

maupun Swasta yang ada di Indonesia, dengan itu mendapatkan sebanyak 307 responden. 

Teknik pengumpulan data 

Pengumpulan data menggunakan skala likert yang disusun melalui Google Formulir yang berisi 

pernyataan-pernyataan yang telah disusun peneliti, lalu disebarkan dan akan diisi oleh subjek 

penelitian yang sesuai dengan keriteria yang telah ditentukan dalam pernyataan awal dalam Google 

Formulir. Pengumpulan data kuisioner dengan menyebarkan ke platfrom media sosial seperti 

Instagram, WhatsApp, TikTok. 

Uji Validitas 

Validitas alat ukur banyak didasarkan pada relevansi isi pernyataan yang disusun berdasarkan 

rancangan yang tepat. Representasi dari keakuratan informasi validitas berarti sejauh mana ketepan 

dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi dalam ukurnya (Azwar 2017). Penentuan 

alat ukur penelitian ini melalui penilaian dari 7 expert judgement atau ahli dalam bidang psikologi. 

Jika aitem dikatakan relevan maka aitem dapat dinyatakan layak untuk digunakan karena dapat 

mendukung validitas pada aitem. 

Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya dalam beberapa kali 

pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok subjek yang sama (Azwar 2017). Pada langkah ini 
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menggunakan rumus alpha cronbach untuk menghasilkan estimasi reliabilitas. Semakin besar 

koefisian reliabilitas berarti semakin kecil kesalahan dalam pengukuran. Sebaliknya apabila semakin 

kecil koefisien reliabilitas yang dihasilkan maka semakin besar kesalahan dalam pengukuran tersebut. 

4. Hasil dan Diskusi  

Berdasarkan hasil dari analisa statistik, diperoleh hasil deskripsi dari 307 responden. penelitian 

ini menggunakan teori Reivich dan Shatte (2002) yang mana pada teori tersebut memiliki 7 aspek. 

Aspek-aspek tersebut kemudian diolah untuk menjadi indikator pada item. 

Gambar 1. Aspek dan Indikator  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Berdasarkan Gambar.1 di atas dapat diketahui aspek-aspek resiliensi akademik mahasiswa. 

pada aspek-aspek tersebut dapat diketahui bahwa sebenarnya mahasiswa mampu mengatasi 

tekanan dalam bidang akademik, dan usaha-usaha mahasiswa agar mereka dapat menyelesaikan 

permasalahan pada bidang akademik. Pada aspek pertama emotional regulation merupakan 

kemampuan seseorang untuk mengelolah dan mengubah reaksi emosi, perilaku dan perhatian 
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terhadap hal-hal negatif. Kemampuan emotion regulation penting agar seseorang dapat menjalin 

hubungan, kesuksesan kerja, dan mempertahankan kesehatan fisik. Kedua impulse control 

merupakan kemampuan untuk mengelola dorongan dalam diri individu dalam menunda kepuasan. 

Individu yang memiliku impluse control yang rendah cenderung berperilaku impulsif. Individu yang 

bertindak tanpa berpikir panjang (implusif) sering kali menimbulkan konsekuensi negatif yang 

menghambat resiliensi. Ketiga optimist kemampuan terhadap diri, yang mana individu percaya akan 

kemapuan mereka untuk menghadapi suatu permasalahan atau tekanan pada bidang akademik. 

Individu yang memiliki tingkat optimis yang tinggi mampu mengontrol arah hidup yang baik, 

cenderung tidak mengalami depresi, sehat secara fisik, berprestasi dan produktif. Keeempat causal 

analysist merupakan kemampuan menganalisis penyebab dari permasalahan secara akurat sehingga 

individu tidak mengulang kesalahan yang sama. Kemampuan ini sangat penting agar individu dapat 

terus berkembangdan mempelajari hal-hal baru dan meningkatkan kemampuan resiliensi. Kelima 

empathy merupakan kemampuan seseorang dalam membaca petunjuk dari orang lain yang masih 

berhubungan dengan psikologis dan emosi dari orang tersebut. Aspek ini membantu seseorang 

dalam menghadapi dan mengurangi resiko konflik dengan rekan. Keenam self-efficacy merupakan 

keyakinan individu dapat memecahkan masalah yang dialaminya untuk mencapai kesuksesan. 

Dengan keyakinan ini membuat individu termotivasi untuk menghadapi permasalahn dan 

kepercayaan diri bahwa dirinya mampu untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. Ketujuh 

Reaching out kemampuan seseorang untuk meningkatkan aspek positif dalam diri individu, agar 

dapat mencapai keinginan yang dituju. 

Tabel 1. Kartu Telaah 

Butir Aitem 
1. Saya kesal ketika rencana saya tidak berjalan sesuai rencana, namun saya tidak 
meraung-raung di tengah keramaian. (F) 
(  ) Sesuai         (  ) Kurang Sesuai          (  ) Tidak Sesuai        (  ) Sangat Tidak Sesuai 

Silahkan berikan tanda (✔) pada kotak 

dengan nilai 1-4, sejauh mana butir aitem 
sesuai dengan aspek dan indikator 
keperilakuan yang telah ditampilkan. 
 
1               2               3              4 

Aspek Keperilakuan: 
Emotion Regulation (Pengaturan Emosi) 
 
Indikator Keperilakuan: 
Mahasiswa mampu untuk mengatur 
emosi  

Beri tanda centang (✔) pada kotak di bawah. 
Jika butir aitem Sesuai dengan indikator (dinilai 3-4), maka silahkan beri tanggapan 
“Tidak” 
Jika butir aitem Tidak Sesuai dengan indikator (dinilai 1-2), maka silahkan beri tanggapan 
“Ya” 

Ya                             Tidak 

Jika Anda menjawab “Ya”, maka berilah saran perbaikan: 

 

Kartu telaah (Tabel 1.) merupakan kartu yang berisi pernyataan untuk mengukur resiliensi 

akademik mahasiswa yang berdasarakan aspek resiliensi dan menghasilkan butir-butir aitem 

kemudian menjadi butir instrumen. Kartu telaah akan diberikan kepada expert judgement atau ahli 

dalam bidang psikologi. 
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Tabel 2. Skala Statistik 
---------------- 

 

Scale:           0 

------- 

N of Items          68 

N of Examinees     307 

Mean             2.449 

Variance         0.049 

Std. Dev.        0.222 

Skew            -0.046 

Kurtosis        -0.651 

Minimum          1.803 

Maximum          2.939 

Median           2.456 

Alpha            0.877 

SEM              0.078 

Mean P            N/A 

Mean Item-Tot.   0.333 

Mean Biserial     N/A 

Max Score (Low)   N/A 

N (Low Group)     N/A 

Min Score (High)  N/A 

N (High Group)    N/A 

Elapsed Time: 8.225 seconds 

 
Berdasarkan Tabel 2. di atas menunjukaan hasil Cronbacah’s Alpha yang didapatkan setelah uji 

reliabilitas sebanyak dua kali sebesar 0,877 dan Standart Error Measurement (SEM) 0,078 yang mana 

pada hasil ini menunjukkan hasil tersebut berada pada kategori tinggi (Azwar,2012).  

Mahasiswa memiliki peran dalam Perguruan Tinggi sehingga mereka perlu memiliki persiapan 

dalam menangani permasalahan-permasalahan di bidang akademik. Resiliensi yang baik sangat 

diperlukan mahasiswa guna mempersiapkan dan melaksanakan tugas dengan baik serta 

menyelesaikan permasalahan-permasalahan tersebut. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa 

resiliensi akademik pada mahasiswa di Indonesia dipengaruhi oleh beberapa aspek. Reivich dan 

Shatte (2002) menyatakan bahwa individu yang memiliki resiliensi akademik yang tinggi akan 

memiliki empati yang tinggi. Hal ini individu dapat memahami orang lain sehingga mampu mengatasi 

permasalahan yang dihadapinya, sehingga mahasiswa mampu menyelesaikan tugas akademik tanpa 

adanya tekanan. Penelitian pengembangan alat ukur resiliensi membuktikan bahwa resiliensi 

akademik mahasiswa dapat digunakan untuk mengetahui kemampuan menyelesaikan permasalahan 

dalam bidang akademik. 
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